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Abstract

This research is motivated by the low level of students skills in listening to short stories.
This can be seen in the value of listening to students who are under the minimum
completeness criteria (75). This is due to the lack of interest and motivation of students
in listening to short stories, learning models applied by teachers that are less precise,
and the classroom atmosphere that is less supportive of the achievement of listening
learning objectives. This type of research is Classroom Action Research. This research
method is qualitative and quantitative methods. The purpose of this study was to
increase the activity and student learning outcomes in learning to listen to short stories
by applying the Quantum Teaching model in class XI IPS 1 of SMA Negeri 2 Rambah.
The results of this study were (1) improving the quality of student activity from cycle | by
46%, cycle 1l by 62%, cycle I11 by 76%, and cycle IV by 96%, there was an increase in
student activity in listening to short stories to be very high quality, and (2) the
completeness of learning outcomes from the first cycle is 41.38% with an average value
of 73.06, the second cycle is 55.17% with an average value of 78.65, the third cycle is
72, 41% with an average value average of 82.07, and cycle IV of 100% with an average
value of 87.10. Based on the results of the study it can be concluded that the application
of the Quantum Teaching model in learning to listen to short stories can increase the
activity and learning outcomes of class XI IPS 1 SMA Negeri 2 Rambah Hilir.
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Abstrak

Pendlitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan siswa dalam menyimak
cerita pendek. Hal ini terlihat pada nilai pembelajaran menyimak siswa yang berada di
bawah kriteria ketuntasan minimum (75). Hal ini disebabkan kurangnya minat dan
motivasi siswa dalam menyimak cerpen, model pembelajaran diterapkan guru yang
kurang tepat, serta suasana kelas yang kurang mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran menyimak. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Metode
penelitian ini adalah metode kualitatif dan kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran menyimak
cerpen dengan menerapkan model Quantum Teaching di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2
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Rambah. Hasil pendlitian ini adalah (1) peningkatan kualitas aktivitas siswa dari siklus
| sebesar 46 %, siklus Il sebesar 62 %, sikluslll sebesar 76 %, dan siklus1V sebesar
96 %, terjadi peningkatan aktivitas siswa pada pembelajaran menyimak cerpen
menjadi sangat berkualitas, dan (2) ketuntasan hasil belajar dari siklus | sebesar 41,38
% dengan nilai rata-rata 73,06, siklus Il sebesar 55,17% dengan nilai rata-rata 78,65,
siklus I11 sebesar 72, 41% dengan nilai rata-rata 82,07, serta siklus IV sebesar 100%
dengan nilai rata-rata 87,10. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Quantum Teaching dalam pembelajaran menyimak cerita pendek
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas XI IPS 1 SVIA Negeri 2

Rambah Hilir.

Kata Kunci: Model, guantum teaching, menyimak, cerpen

PENDAHULUAN

Pembelgjaran Bahasa
Indonesia meliputi empat  jenis
keterampilan yakni mendengar,

berbicara, membaca dan menulis.
Keempat keterampilan berbahasa ini
diharapkan dapat dimanfaatkan oleh
siswa untuk mendorong mereka
mencapai prestas di saat mereka duduk
di bangku Sekolah Menengah Pertama,
Sekolah Menengah Atas, Perguruan
Tinggi maupun di saat mereka sudah
bekerja (Pebriani, 2018). Untuk itu
orang tidak akan berfikir tentang sistem
bahasa, melainkan berfikir bagaimana
menggunakan bahasa ini secara tepat
sesual dengan situas (Walef, 2018).
Pada umumnya keterampilan
mendengarkan atau menyimak
merupakan Kkegiatan berbahasa yang
paling dominan dilakukan oleh manusia
daripada aktivitas berbahasa lainnya
Memahami satu hal merupakan
kegiatan yang dilakukan seseorang
untuk menghasilkan sesuatu, baik
lisan maupun tulisan (Afrienituti,
2015). Kegiatan memerlukan
perhatian serius dari guru maupun
siswa karena ada tujuan yang ingin
mereka dapatkan setelah  proses
mendengarkan atau menyimak.
Menyimak  sebagai sdah  satu
keterampilan berbahasa, diperlukan
dalam pembelgaran bahasa karena
menyimak tidak secara langsung dapat
dimiliki oleh mahasiswa, namun

memerlukan banyak latihan agar hasil
smakan dapat menjadi lebih baik
(Mana, Lira Hayu Afdetis, 2017).
Aktivitas menyimak dapat
ditingkatkan melalui  pembelgjaran
bahasa Indonesia khususnya
menyimak karya sastra. Dalam upaya
peningkatan  pembelgaran  perlu
tindakan nyata yang dapat membantu
siswa, salah satunya melalui model
pembelgaran yang tepat (Arianti,
2017).

Karya sastra menurut
ragamnya dibedakan atas prosa,
puisi, dan drama (Sudjiman

2009:11). Apresias sastra juga
dibagi atas tiga jenis yaitu apresiasi
prosa, apresiasi puisi, dan apresias
drama. Tulisan imginatif yang
merupakan tulisan kreatif adalah
puisi, cerpen, dan novel (Yulisna
Risa, 2016). Kegiatan apresiasi
menjadi  sasaran dalam pendlitian
ini khususnya pada apresiasi prosa
berupa apresiasi cerpen.
Pembelgaran apresiasi cerpen
merupakan salah satu pembelgjaran
yang penting karena bisa mengasah
daya kreatif, konsentrasi, dan
keakuratan penilaian siswa terhadap
cerpen. Sdah satu pembegaran
apresias  cerpen pada kurikulum
SMA Keas XI adalah pembelgaran
menyimak cerpen untuk
menentukan unsur intrinsik cerpen.
Pembelgjaran menyimak cerpen
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perlu dilatih dan dibelgarkan. Guru
harus  berperan aktif dalam
membel g arkan siswanya  agar
dapat menyimak cerpen  dengan
bak dan benar sesuai dengan
indikator materi pembelgaran dan
tujuan  pembelgaran mata
pelgaran Bahasa Indonesia yang
telah ditetapkan. Peran penting
penguasaan menyimak cerpen
juga sangat tampak di lingkungan
pendidikan  sekolah. Keberhasilan
siswa daam memahami = serta
menguasai cerpen yang disimak
diawai oleh kemampuan menyimak
yang bak. Hasil dari penilaian
terhadap terhadap pelaksanaan
proses belgar inilah yang disebut
sebagai prestasi belgjar atau hasil
belgar (Tanamir, 2016).
Berdasarkan hal tersebut
keterampilan  menyimak  cerpen
perlu dikuasai dengan baik. Melalui
pembelgaran menyimak  cerpen
pada siswa SMA kelas X1 tersebut,
siswa harus dapat mengidentifikas
unsur intrinslk yang terkandung
dalam cerpen.

Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru bahasa
Indonesia kelas X1 SMA Negeri 2
Rambah  Hilir, pembelgaran
menyimak cerpen pada siswa kelas
XI SMA tersebut belum
terlaksana dengan baik.
Keterampilan siswa dalam menyimak
cerpen masih rendah. KKM mata
pelgaran bahasa Indonesia di SMA
Negeri 2 Rambah Hilir adalah 75,
sedangkan nilal rata-rata menyimak
cerpen siswa sebagian besar di bawah
KKM tersebut. Rendahnya
kemampuan siswa dalam menyimak
cerpen dipengaruhi oleh dua faktor,
yaitu faktor internal dan faktor
eksternal.

Faktor internal datang dari diri
siswa yaitu siswa kurang berminat

dadam  pembelgaran  menyimak
cerpen. Rendahnya minat siswa
terhadap pembelgaran menyimak
cerpen menyebabkan siswa menjadi
kurang antusias selama proses
pembelgjaran menyimak cerpen dan
siswa cenderung pasif selama
proses tanya jawab  mengenai
materi unsur intrinsik cerpen. Selain
itu, faktor internal lain yaitu
kurangnya konsentrasi siswa pada
saat guru menjelaskan unsur
intrinsik cerpen. Pada kenyataannya
beberapa siswa mengobrol dengan
teman sebangkunya dan
mengabaikan perintah untuk
memperhatikan  penjelasan  dari
guru. Hal tersebut mengakibatkan
siswa belum bisa memahami unsur
intrinsik cerpen dengan baik
khususnya pada tahapan alur
cerpen yatu sSiswa belum bisa
membedakan antara konflik  dan
klimaks  cerpen. Selain itu,
kurangnya konsentrasi siswa pada
saat menyimak cerpen juga
menyebabkan kegiatan
pembelgaran terhambat.
Pembelgjaran  menyimak  cerpen
belum  menggunakan metode
pembelgjaran yang sesuai sehingga
siswa bosan terhadap cerpen yang
disimak yang mengakibatkan
konsentrasi siswa berkurang. Faktor
eksternal muncul dari
pemilihan pendekatan dan
model pembelagjaran yang kurang
tepat digunakan oleh guru.
Dalam usaha untuk
meningkatkan keterampilan
menyimak cerpen diperlukan suatu
model pembelgaran yang efektif
dan efisien. Model pembelgaran
yang diteragpkan dapat bervariasi
sesua dengan Kkarakteristik siswa
Model pembelgaran yang sesual
dapat dipilih sendiri oleh guru
sehingga sSiswa dapat menguasai
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kompetensi yang diharapkan. Dalam
pembelggaran Bahasa Indonesia
khususnya menyimak cerpen ini
peneliti mencoba menerapkan model
Quantum Teaching. Menurut Yatim
Riyanto (2010:199), Quantum
Teaching (QT) adalah pengubahan
belgar yang meriah, dengan segada
nuansanya, serta menyertakan segala
kaitan, interaks dan perbedaan
yang memaksimalkan momen belgjar.
Quantum teaching berfokus pada
hubungan yang dinamis dalam
lingkungan kelas, interaks yang
mendirikan berupa kerangka belgar.
Menurut Sugiyono (2010:84),
kerangka perancangan pembelgaran

guantum  adalah “TANDUR”
(Tumbuhkan, Alami, Namali,
Demonstrasikan, Ulangi, dan

Rayakan). Melaui penerapan model
Quantum  Teaching (QT) ini
diharapkan  aktivitas dan hasil
keterampilan menyimak cerpen
siswa kelas X1 IPS 1 SMA Negeri
2 Rambah Hilir dapat meningkat

serta meningkatnya mutu
pembel gjaran dengan adanya
pembekal an/pel atihan model

pembelgaran  Quantum Teaching
(QT) kepada guru-guru di sekolah
tersebut karena model ini  bisa
diterapkan  untuk semua mata
pelgaran. Pembelgaran Quantum
Teaching sebagai salah satu alternatif

pembaharuan pembel gjaran,
menyagjikan petunjuk praktis dan
spesifik untuk menciptakan

lingkungan belgjar yang efektif dan
bagaimana menyederhanakan proses
belggar dengan mengintegrasikan
pendidikan karakter dalam berbagai
cara sehingga memudahkan siswa
untuk belgar (Artawan, 2018).
Penelitian ini sebagal langkah
awva  untuk membuktikan bahwa
melalui penerapan model gquantum
teaching dalam pembelgaran

menyimak cerpen mampu
meningkatkan aktivitas dan hasil
belgar siswa. Untuk itu pendliti
melakukan penelitian dengan judul :”
Penerapan Model Quantum Teaching
pada Pembelgaran Menyimak Cerita
Pendek di Kelas X1 IPS 1 SMA
Negeri 2 Rambah Hilir Kabupaten
Rokan Hulu”. Rumusan masalah
penelitian ini yaitu: 1) Bagaimanakah
kualitas aktivitas siswa dalam
penerapan model Quantum Teaching
pada pembelgaran menyimak cerpen
siswa kelas X1 IPS 1 SMA Negeri 2
Rambah Hilir?, dan 2) Bagaimanakah
hasil belgar siswa setelah penerapan
model Quantum Teaching pada
pembelgaran menyimak cerpen siswa
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2
Rambah Hilir?

Tujuan penelitian ini adalah:
1) untuk mendeskripsikan
peningkatan  aktivitas dan hasil
pembelg aran keterampilan menyimak
cerpen siswa kelas XI IPS 1 SMA
Negeri 2 Rambah Hilir, dan 2) Untuk
meningkatkan mutu kualitas
pembelgaran  khususnya bahasa
Indonesia pada siswa kelas X1 IPS 1
SMA Negeri 2 Rambah Hilir dengan
adanya pelatihan model pembelgaran
Quantum Teaching kepada guru-guru
di sekolah tersebut.

Manfaat penelitian ini adalah:
untuk meningkatkan minat dan
motivas siswa dalam pembelgaran
menyimak cerpen, menambah
pengetahuan dan keterampilan guru
tentang model-model pembelgjaran
aktif dan inovatif, menciptakan
suasana pembelgaran yang kondusif
dan menyenangkan demi tercapainya
tujuan pembelgjaran, meningkatkan
hasil pembelgaran keterampilan
menyimak siswa, dan memotivasi
siswa dan guru untuk lebih aktif,
kreatif dan interaktif dalam proses
pembelgaran bahasa Indonesia. Hal
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ini bisa tercapa melalui komunikasi
yang bak antara penyimak dan
pembicara. Komunikasi merupakan
pengiriman dan penerimaan pesan
atau berita antara dua orang atau lebih
sehingga pesan yang dimaksud dapat
dipahami (Osmimi, 2018).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini  adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas menurut
Arikunto, dkk  (2010: 130),
merupakan gabungan kata penelitian,
tindakan, dan kelas. Metode ini
digunakan untuk mendeskripsikan
proses dan hasil  peningkatan
keterampilan siswa (Mustyka,
2016).Desain  penelitian  tindakan
kelas dalam penelitian ini
menggunakan model spiral Kemmis
dan Mc. Taggat yang meliputi
empat komponen yaitu: perencanaan
(planning), tindakan (action),
pengamatan (observe), dan refleksi
(reflection) yang masing-masing
tahap tersusun dalam rangkaian
yang terkait dan berulang antara
langkah yang satu dengan langkah
yang lain (Arikunto, 2010: 132).
Secara garis besar pelaksanaan PTK
dilakukan dalam empat tahapan,
yaitu:  perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi (Elvina,
2016). Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas X1 IPS 1 SMA Negeri 2
Rambah Hilir tahun gjaran 2017/2018
yang berjumlah 29 orang.

Data diperoleh secara
kualitatif dan kuantitatif (Arianti,
2016). Seanjutnya data  yang
terkumpul dianalisis secara deskriptif
kualitatif dan deskriptif Kkuantitatif
(Novianti Chatarina, 2018). Data
kualitatif diperoleh dari aktivitas
siswa dalam pembelgaran menyimak
cerpen. Sedangkan data kuantitatif
diperoleh dari hasil belgar siswa

dalam menyimak cerpen. Data yang
diperoleh dianalisis dengan
menggunakan  rumus  persentase
(Ramadhanti, 2017). Hasil Berikut
dijelaskan teknik analisis data
tersebut.

. Teknik analisisdata kuantitatif

Teknik yang digunakan dalam
menganalisis data dan menentukan
persentase tingkat aktivitas dan
ketuntasan belgjar dengan
menggunakan rumus Arikunto (dalam
Depdiknas, 2003) sebagai berikut :

a. Daya serap siswa secaraindividu
DSl = x x 100 %

Keterangan:

DSI = Daya Serap Individu

x = Skor yang diperoleh siswa
y = Skor maksimal soal

Siswa dikatakan tuntas individu jika
daya serap siswa lebih dari atau sama
dengan 65%.

. Ketuntasan hasil belgjar Siswa secara

klasikal
KBK = N x 100 %

Keterangan:
KBK = Ketuntasan Belgjar Klasikal
N = Jumlah siswa yang tuntas
S=Jumlah siswa seluruhnya

Suatu kelas dikatakan tuntas
belgar jika presentase ketuntasan
belgar klaskal dari atau sama
dengan 85% siswatelah tuntas.
3) Indikator Kinerja

Indikator yang menunjukkan
keberhasilan  pembelgaran  atau
peningkatan hasil belgjar siswa yaitu
Jika daya serap individu memperoleh
nilai minimal 65% dari skor ideal dan
ketuntasan klasikal minima 85%
(Arikunto, 2010 : 133).
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2. Teknik analisisdata kualitatif
Analisis data kualitatif dalam
penelitian ini dilakukan selama dan
setelah proses pengumpulan data
yang diperoleh dari siswa berupa data
hasil observas aktivitas. Data hasil
aktivitas siswa diperoleh dari lembar
observasi, kemudian dianalisis dalam
bentuk persentase yang dihitung
dengan menggunakan rumus :
Persentase Nilai Rata-rata
= Jumlah skor perolehan
x100%....... 3
SKor maksimal
Kategori penilaian
90% < NR < 100% : Sangat Baik
80% < NR < 90% : Baik
70% < NR < 80% : Cukup
60% < NR < 70% : Kurang
Penelitian  ini  dinyatakan
berhasil jika hasil yang diperoleh
telah berada dalam kategori baik atau
sangat baik.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini dilihat dari dua
penilaian yaitu (1) Peningkatan
aktivitas siswa dalam pembelgaran
menyimak cerpen melalui penerapan
model Quantum Teaching pada siswa
kelas X1 IPS 1 SMA Negeri 2
Rambah Hilir, dan (2) Peningkatan
hasil belgjar siswa dalam
pembelgaran menyimak  cerpen
melalui penerapan model Quantum
Teaching pada siswa kelas XI IPS 1
SMA Negeri 2 Rambah Hilir.
Berdasarkan temuan penelitian dapat
dijelaskan sebagai berikut ini.

Hasil Pendlitian
Aktivitas Belajar Siswa Meéelalui
Penerapan Model Quantum
Teaching

Pada siklus | dilaksanakan
pregtest dan posttest menyimak
cerpen. Ha ini dilakukan untuk

melihat perbandingan aktivitas siswa
sebelum dan setelah dilakukan
pembelgaran  menyimak  cerpen
melalui penerapan model Quantum
Teaching.

Dilihat dari nila preetest
dapat dinyatakan bahwa siswa
sebagai subjek penelitian masih
belum terampil dalam menyimak
cerita pendek. Secara umum
keterampilan menyimak cerpen siswa
kelas X1 IPS 1 sebagian besar belum
mencapa  KKM (75). Pernyataan
tentang rendah keterampilan
menyimak siswa mengarah pada fakta
pengamatan di lapangan. Mereka
belum bersemangat dan termotivasi
dalam menyimak cerpen. Motivas
adalah keseluruhan daya penggerak
baik adanya perubahan energi atau
tenaga didalam diri siswa dengan
munculnya perasaan yang mengarah
ke tingkah laku siswa dan
memberikan arah pada kegiatan
belgjar  sehingga tujuan  yang
dikehendaki dapat tercapai (Lusianda,
2016). Masih banyak siswa yang
tertidur, mengobrol dengan temannya,
dan tidak  konsentras  dalam
menyimak. Berdasarkan pengamatan
tersebut, maka perlu adanya tindakan
yang akan menyelesaikan
permasalahan ini berupa penerapan
model quantum teaching untuk
meningkatkan aktivitas belgar siswa.
Setelah penerapan model Quantum
Teaching aktivitas belgar siswa
meningkat cukup baik yaitu kualitas
keaktifan siswa dalam pembelgaran
adalah 23 poin ( skor 3) dengan
persentase 46 % bermakna cukup
berkualitas. Kualitas tertinggi
terdapat pada aktivitas keantusiasan
siswa terhadap materi pembelgaran
menyimak cerpen dengan model
Quantum Teaching yaitu 24 siswa
yang antusias dan 4 siswa tidak
antusias dari jumlah siswa 29 orang.
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Sedangkan aktivitas belum
berkualitas yaitu aspek keaktifan
siswa dalam merespon pertanyaan
guru tentang cerpen hanya 4 siswa
yang aktif dan 25 siswa diam sga
Kualitas aktivitas belgjar siswa masih
berada pada rentang 60% < NR <
70% yaitu kurang bak, maka perlu
dilanjutkan pada siklus 1.

Pada tahap refleksi
pembelgjaran peneliti  memberikan
kuisioner/angket kepada siswa untuk
melihat respon siswa terhadap
pembelgaran menyimak cerpen pada
siklus |. Berdasarkan analisis angket
respon siswa terhadap pembelgaran
ditemukan rata-rata persentase siswa
yang termotivas dan menyenangi
penerapan Quantum Teaching pada
pembelgaran menyimak  cerpen
sebesar 70,69 % dan tidak
menyenangi  sebesar 29,31  %.
Pernyataan tertinggi diperoleh pada
aspek model Quantum Teaching ini
bisa membantu siswa dalam
mengeluarkan ide dan berekspres
dengan mudah yaitu 25 siswa setuju
dan 4 siswa tidak setuju. Sedangkan
Pernyataan terendah diperoleh pada
aspek penergpan model  Quantum
Teaching membantu lebih mudah
dalam menyimak cerpen yatu 17
siswa setuju dan 12 siswa tidak
setuju. Dalam hal ini perlu dilakukan
refleksi untuk meningkatkan motivasi
siswa dalam pembel gjaran pada siklus
1.

Selanjutnya pada siklus I,
setelah penergpan model Quantum
Teaching aktivitas belgar siswa
meningkat yaitu kualitas keaktifan
siswa dalam pembelgaran adalah 31
poin ( skor 4) dengan persentase 62 %
bermakna berkualitas. Kualitas
tertinggi terdapat masih  pada
aktivitas keantusiasan siswa terhadap
materi  pembelgjaran  menyimak
cerpen dengan model Quantum

Teaching yaitu 22 siswa antusias dan
8 siswa tidak antusias. Sedangkan
aktivitas belum berkualitas yaitu
aspek  keaktifan siswa daam
menyimpulkan materi cerpen dengan
baik hanya 9 siswa yang aktif dan 20
siswa tidak mampu menyimpulkan
pembelgaran.

Pada tahap refleksi
pembelgaran peneliti  memberikan
kuisioner/angket kepada siswa untuk
melihat respon siswa terhadap
pembelgjaran menyimak cerpen pada
siklus Il. Berdasarkan analisis angket
respon siswa terhadap pembelgaran
ditemukan rata-rata persentase siswa
yang termotivas dan menyenangi
penerapan Quantum Teaching pada
pembelgaran  menyimak  cerpen
Sebesar 75, 86 % dan tidak
menyenangi sebesar 24,14 %. Hal ini
membuktikan sudah ada peningkatan
respon siswa terhadap pembelgaran
dibandingkan siklus Il tetapi masih
perlu ditingkatkan lagi di siklus IlI
agar aktivitas siswa berada pada
kualitas baik.

Kemudian pada sklus I,
berdasarkan obsevasi yang dilakukan
peneliti dan guru Bahasa Indonesia
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2
Rambah Hilir ditemukan kualitas
aktivitas siswa meningkat lagi
dibandingkan siklus Il memperoleh
38 poin (skor 4) dengan presentase
76 % bermakna berkualitas. Dalam
hal ini masih diperlukan peningkatan
aktivitas siswa dalam pembelgaran
pada sklus 1V karena belum
mencapal makna sangat berkualitas
sesuai dengan indikator pencapaian
85 %.

Selanjutnya refleksi
pembelgaran pada siklus Il juga
menggunakan angket pembelgaran
melalui penerapan model Quantum
Teaching di akhir siklus. Daam
analisis angket siklus Ill ditemukan
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bahwa 85,34 % siswa menyenangi
model Quantum Teaching dan 44, 66
% tidak menyenangi. Berdasarkan
respon siswa sklus Il terhadap
pembelgjaran menunjukkan
peningkatan yang baik dibandingkan
dengan siklus Il, tetapi perlu
peningkatan lagi pada siklus IV agar
mencapal kualitas sangat baik.
Kemudian pada sklus IV
menunjukkan bahwa kualitas
pembelgaran sudah mencapai yang
sangat baik yaitu 48 poin (skor 5)
dengan persentase 96 % bermakna
sangat berkualitas. Hal ini
membuktikan  bahwa  penerapan
model Quantum Teaching telah
mampu meningkatkan kualitas
aktivitas belgar siswa kelas X1 IPS 1
SMA Negeri 2 Rambah Hilir dalam
menyimak cerpen. Sedangkan
berdasarkan analisis angket respon

siswa siklus IV pada pembelgaran
juga mengalami peningkatan yang
sangat baik yatu 98,28 % yang
menyenangi pembelgjaran dan hanya
1, 72 % tidak menyenangi.

. Hasll Belggar Siswa Méealui

Penerapan Model Quantum
Teaching

Hasil tes kemampuan
menyimak siswa pada siklus | dengan
melihat indikator yang ditentukan
siswa setelah menyimak cerpen yaitu:
tokoh dan penokohan, aur, tema,
sudut pandang, latar, dan amanat.
Jumlah siswa kelas X1 IPS 1 adalah
29 orang, semuanya mengikuti tes
kemampuan menyimak cerpen baik
pree test maupun post test. Berikut
rekapitulasi hasil belgjar siswa.

Tabed 1. Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Siswa pada Siklus|

Tingkat Preetest Posttest
Keberhasilan Jumlah Siswa Jumlah %
Siswa

Tuntas 6 20,69 12 41,38
Belum 23 79,31 17 58,62
Tuntas

Rata-rata 29 61,62 29 73,06
Kelas

Tabel 1 menunjukkan bahwa
preetest ketuntasan belgjar sebesar
20,69% dan belum tuntas 79,31% dan
rata-rata kelas sebesar 61,62 berarti
belum berhasi sesuai indikator
keberhasilan penelitian ini adalah
85%. Ternyata ada 23 siswa yang
belum tuntas yang masih jauh dari
ketercapaian hasil tes yaitu KKM =
75, dan 6 siswa sudah tuntas. Untuk
peningkatan hasil belgar pree test
maka dilakukan post test pada siklus |
dengan menerapkan model quantum
teaching pada pembelgjaran
menyimak  cerpen. Peningkatan

ketuntasan belgar pada post test
adalah sebesar 41, 38 % siswa tuntas
berjumlah 12 siswa dan 17 siswa
belum tuntas sebesar 58,62 %. Nilai
rata-rata kelas pada post test sebesar
73,06. Berdasarkan hasil tersebut
perlu dilakukan sklus [l untuk
meningkatkan hasil belgar siswa
sehingga mencapai indikator
keberhasilan penelitian 85 % siswa
mencapal KKM (75).

Berdasarkan rata-rata kelas
terbukti  bahwa model quantum
teaching bisa membantu
meningkatkan hasil belgjar siswa dari
61,62 menjadi 73,06. Peningkatan
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rata-rata kelas setelah penerapan
model quantum teaching sebesar
11,44. Hal ini berarti ada peningkatan
hasl yang cukup bak dalam
pembelgaran  menyimak  cerpen
setelah penergpan model Quantum
Teaching.

Selanjutnya siklus I
menunjukkan  bahwa  ketuntasan
belgar sebesar 55,17 % dan belum
tuntas 44,82 % dan ratarata kelas
sebesar 78,65 berarti belum berhasil
sesuai indikator keberhasilan
penelitian ini adalah 85%. Ternyata
ada 13 siswa yang belum tuntas yang
masih jauh dari ketercapaian hasil tes
yaitu KKM=75, dan 16 siswa sudah
tuntas. Berdasarkan hasil tersebut
perlu dilakukan siklus [l untuk
meningkatkan hasil belgar siswa
sehingga mencapai indikator
keberhasilan penelitian 85 % dari
jumlah siswa 29 orang. Berdasarkan
rata-rata kelas terbukti bahwa model
Quantum Teaching bisa membantu
meningkatkan hasil belgjar siswa dari
siklus | ke sklus Il  yaitu 73,06
menjadi 78,65. Peningkatan rata-rata
kelas setelah penerapan  model
Quantum Teaching sebesar 5,66.

Kemudian siklus [l
menunjukkan  bahwa  ketuntasan
belgar sebesar 72,41 % dan belum
tuntas 27,59 % dan ratarata kelas
sebesar 82,07. Ternyata ada 8 siswa
yang belum tuntas masih jauh dari
ketercapaian hasil tes yaitu KKM=
75, dan 21 siswa sudah tuntas.
Berdasarkan rata-rata kelas terbukti
bahwa model Quantum Teaching bisa
membantu meningkatkan hasil belagjar
siswadari siklus Il ke siklus Il yaitu
78,65 menjadi 82,07 Peningkatan
ratarata kelas setelah penerapan
model Quantum Teaching sebesar
3,42. Perlu dilanjutkan pada siklus IV
karena belum mencapai indikator
pencapaian penelitian 85 %.

Siklus IV menunjukkan bahwa
ketuntasan belgjar sebesar 100 % dan
belum tuntas 0 % dan rata-rata kelas
sebesar 87,10 berarti berhasil sesuai
indikator keberhasilan penelitian ini
adalah 85%. Semua siswa tuntas dari
ketercapaian hasil tes yaitu KKM =
75. Berdasarkan ratarata kelas
terbukti  bahwa model Quantum
Teaching bisa membantu
meningkatkan hasil belgjar siswa dari
siklus Il ke siklus IV yaitu 82,07
menjadi 87,10 Peningkatan rata-rata
kelas setelah penerapan mode
Quantum Teaching sebesar 5,03. Ha
ini berarti ada peningkatan hasil yang
sangat baik daam pembelgaran
menyimak cerpen sSiswa dengan
penerapan model Quantum Teaching.

Berdasarkan  hasil  penelitian
dapat dissmpulkan bahwa penerapan
model Quantum Teaching pada
pembelgaran  menyimak  cerpen
terbukti dapat meningkat kualitas
aktivitas dan hasil belgar siswa kelas
XI IPS 1 SMA Negeri 2 Rambah
Hilir Kabupaten Rokan Hulu.

. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan hasil belgar siswa
setelah penergpan model Quantum
Teaching pada pembelgaran
menyimak cerpen. Hal ini dibuktikan
dalam peningkatan hasil belgar setiap
siklus LI, 111, dan 1V. Pada setiap
sklus ada 2 aspek yang diandisis
dalam penelitian ini sebagai berikut
ini.

a. Kualitas Aktivitas Siswa
Pembelgjaran menyimak cerpen
merupakan pembelgaran  yang
memerlukan konsentrasi dan
perhatian penuh dari siswa. Ketika
siswa tidak  konsentrasi dan
memperhatikan apa yang disimaknya
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maka hasil tes menyimak cerpen bisa
rendah dan tidak berkualitas. Pendliti
mencoba menerapkan model
pembelgaran Quantum Teaching
daam pembelgaran  menyimak
cerpen agar kualitas aktivitas siswa
meningkat sehingga hasil
pembelgaran juga berhasil mencapai
KKM vyang diharapkan. Berikut
rekapitulasi kualitas aktivitas belgjar
siswa melalui observasi oleh observer
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(peneliti dan guru Bahasa Indonesia).

Tabd 2. Rekapitulas Kualitas Aktivitas Belajar Siswa Siklusl,l1, 11, dan 1V
Aktivitas Kualitas Aktivitas setiap Siklus
Belajar
Siswa | 1 [ IV
Jumlah poin 2 3 38 48

3 1
Skor 3 4 4 5
Persentase 46 % 62 % 76 % 96 %
Kategori CB B B SB

Keterangan: kualitas : 1-2 kurang berkualitas (KB) ;
5 = Sangat Berkualitas (SB).

Tabel 2 menunjukkan bahwa
kualitas aktivitas pembelgjaran siswa
meningkat secara teratur. Penerapan
model Quantum Teaching mampu
meningkatkan aktivitas siswa dalam
pembelgjaran menyimak cerpen yaitu

3 = cukup Berkualitas (CB); 4 = Berkualitas (B);

siklus | sebesar 46 %, meningkat di
siklus Il menjadi 62%, siklus Il
sebesar 76 %, dan siklus IV sebesar
96 %. Berikut diagram peningkatan
kualitas aktivitas siswa setiap siklus.

100 +
80 4
60 '
40 '
20 + ' :
(= A
Siklus 1 Siklus 11 Siklus Il Siklus IV
Diagram 1. Perbandingan Peningkatan Kualitas Aktivitas Siswa Siklus 1, I1, I11, dan
1V
penelitian siklus I, I, I, dan IV
_ _ _ dapat dibandingkan, untuk
b. Perbandingan Hasil Belajar mengetahui  tingkat  keberhasilan
Siswa N _ peneliti  sebagaimana dalam  tabel
Berdasarkan andisis data hasil berikut ini.
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Tabel 3. Perbandingan Hasil Belajar Siklusl, 11, 111, dan IV
No. Aspek Hasil Siklus
[ [ [l v
1 Hasil belgjar 41,38 55,17 72,41 100
siswa (%)
2 Rata-rata kelas 73.06 78.65 82.07 87.10

Berdasarkan Tabel 3. di atas
menunjukkan telah terjadi
peningkatan yang teratur dan
berkesinambungan pada hasil belgar
siswa. Ketuntasan hasil belgar siswa
pada siklus | 41,38 %, meningkat
pada sklus Il menjadi 55,17 9%,
meningkat lagi pada sklus Il
menjadi 72,41 %, dan mencapai 100
% pada siklus 1V. Selanjutnya nilai

rata-rata kelas siklus | sebesar 73,06,
meningkat pada sklus Il menjadi
78,65 %, meningkat lagi pada siklus
[l menjadi 82,07, dan mencapal
87,10 pada siklus IV. Hal ini berarti
hasil pembelgaran sudah mencapai
kriteria ketercapaian penelitian 85 %.

Berikut perbandingan
peningkatan aspek tersebut pada
diagram berikut ini.

100 '|
80 4| :
s ¥ m Siklus |
m Siklus 1l

40 -

) - Siklus 111
20 1 m Siklus IV

O T T T
Hasil Belajar  Rata-rata
Siswa Kelas
Diagram 2. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Siklusl, 11, 111, dan 1V
SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan

Berdasarkan ketuntasan hasil
belgar dapat dismpulkan bahwa
adanya peningkatan pada setiap
siklus. Ratarata kelas setiap siklus
pun terjadi peningkatan yang baik dan
berkesinambungan. Ha ini
membuktikan model Quantum
Teaching dapat meningkatkan
keterampilan menyimak siswa kelas
Xl IPS 1 SMA Negeri 2 Rambah
Hilir.

pembahasan penelitian di atas dapat
disimpulkan yaitu: (1) peningkatan
kualitas aktivitas siswa dari siklus |
sebesar 46 %, siklus Il 62%, siklus
[l sebesar 76 %, dan siklus IV
sebesar 96 %, peningkatan terjadi
dari cukup berkualitas menjadi
sangat berkualitas, (2) peningkatan
ketuntasan hasil belgjar dari siklus |
sebesar 41,38 % menjadi 55,17 %
pada siklus Il, Siklus Il sebesar
72,41 %, dan siklus IV sebesar 100
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%. Terjadi peningkatan hasil yang
sangat baik, (3) peningkatan rata-rata
kelas dari siklus | sebesar 73,06
menjadi 78,65 pada siklus Il, Siklus
1l sebesar 82,07, dan siklus 1V
sebesar 87,10. Secara klasikal
dismpulkan  penerapan  model
Quantum Teaching dapat
meningkatkan rata-rata nilai
menyimak cerpen siswa kelas X1 1PS
1 SMA Negeri 2 Rambah Hilir. Hal
ini  membuktikan model Quantum
Teaching dapat meningkatkan
keterampilan menyimak siswa kelas
Xl IPS 1 SMA Negeri 2 Rambah
Hilir.
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